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Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Indepen-
densi, Pengalaman Audit, Profesionalisme, dan Kompetensi ter-
hadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks
Karesidenan Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer.
Populasi sebanyak 7 Kantor Inspektorat yang berada diwilayah
Eks Karesidenan Pekalongan. Sampel penelitian sebanyak 142
auditor internal, sedangkan data kuesioner yang tidak dikemba-
likan sebanyak 6 orang karena adanya mutasi jabatan dan pega-
wai, sehingga data kuesioner yang diterima sebanyak 136
responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggu-
nakan teknik sampling jenuh. Sampel jenuh adalah penentuan
sampel yang menjadikan anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda dengan menggunakan program SPPS 22. Hasil
penelitian ini menunjukan Pengalaman Audit dan Profesionalis-
me berpengaruh positif terhadap Kinerja Audit Internal. Seda-
ngkan Independensi dan Kompetensi tidak berpengaruh terha-
dap Kinerja Audit Internal.

Kata Kunci: Independensi, Pengalaman Audit, Profesionalis-
me, Kompetensi, Kinerja Audit Internal

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of indepen-
dence, audit experience, professionalism and competency on the
performance of internal auditors at the Pekalongan Ex-Resi-
dency Inspectorate Office. This type of research is quantitative.
The data used in this research is primary data. The population
is 7 Inspectorate Offices located in the former Pekalongan Resi-
dency area. The research sample was 142 internal auditors,
while 6 questionnaire data were not returned due to service and
employee transfers, so the questionnaire data received was 136
respondents. Sampling in this research used a saturated sam-
pling technique. A saturated sample is a sample determination
that makes members of the population used as samples. The
analytical method for this research uses multiple linear regres-
sion using the SPPS 22 program. The results of this research
show that Audit Experience and Professionalism have a positive
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effect on Internal Audit Performance. Meanwhile, Independence
and Competency have no effect on Internal Audit Performance

Key word: Independence, Audit Experience, Professionalism,
Competence, Internal Audit Performance
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PENDAHULUAN

Dunia perekonomian semakin berkembang dan era globalisasi yang melesat mampu
menimbulkan kemungkinan terjadi adanya kecurangan (fraud) dalam bentuk, penggelapan,
pencurian, atau aktivitas apapun yang mampu merugikan sebuah entitas. Dalam hal ini, biasa-
nya dengan berupaya guna menmampukan keuntungan yang sebesar-besarnya agar kepenti-

ngan pribadi atau kelompok (Investigatif & Putri, 2020).

Didalam suatu entitas salah satunya adalah sektor publik sangat membutuhkan pihak
auditor. Auditor merupakan pihak pelaksana pengawasan laporan keuangan suatu organisasi.
Auditor sangat dipertanggungjawabkan atas laporan keuangan perusahaan agar memahami
temuan yang ada di laporan keuangan, apakah perusahaan melaksanakan kecurangan (fraud)
(Angela & Budiwitjaksono, 2021).

Dalam sektor publik, inspektorat berpern auditor internal agar melaksanakan pemerik-
saan terhadap pengawasan di lingkungan pemerintahan (Riau, 2015). Peran auditor internal
sendiri merupakan melaksanakan tujuan audit internal, diantaranya pemeriksaan independen
pada suatu organisasi yang mengevaluasi dan memvalidasi aktivitas organisasi. Audit internal
diperlukan agar mampu memperbaiki efisiensi dan efektivitas guna memperbaiki Kkinerja
suatu organisasi. Maka dari itu, auditor internal pemerintah daerah mempunyai peranan tang-
gungjawab dan keterbukaan dalam pengelolaan keuangan daerah (Salju, Rismawati, &
Bachtiar, 2016).

Pihak pengawasan pemerintah didaerah dalam suatu berupaya tertentu yaitu Inspek-
torat kabupaten/kota. Kinerja dari Inspektorat sangatlah penting, dikarenakan suatu Inspek-
torat Daerah harus memberikan pelayanan yang baik agar masyarakat (Kompetensi, 2021).
Fenomena yang terjadi pada Inspektorat Kabupaten Pekalongan tahun 2021, fungsi pengawa-
san internal pemerintah daerah masih belum optimal. Hal ini terlihat adanya temuan kasus
korupsi mantan kepala desa di Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, tersangka ditahan
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oleh Kejaksaan Negeri Kabupaten Pekalongan. Kasus korupsi tersebut adalah korupsi uang
tukar guling lahan tol, sehingga mengakibatkan kerugian keuangan negara hingga mencapai
Rp 548,130 juta, yang diduga tersangka telah mengimplementasikan uang negara agar
kepentingan pribadi (Detik.news, 2021). Dari kasus tersebut terlihat bahwasanya kinerja
auditor Inspektorat Kabupaten Pekalongan masih kurang optimal. Sebab, belum ditemukan
adanya kasus kecurangan atau penyalahgunaan wewenang di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Pekalongan.

Kasus ini menguraikan rendahnya auditor internal dalam mewujudkan pelayanan yang
baik pada pemerintahan daerah. Agar itu, seorang auditor harus mempunyai pengaruh inde-
pendensi, pengalaman audit, profesionalisme dan kompetensi terhadap kinerja auditor inter-
nal di Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan (Literate & Indonesia, 2019).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah independensi, pengalaman audit,
profesionalisme dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor internal? Sedangkan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, pengalaman audit, profe-

sionalisme dan kompetensi terhadap kinerja auditor internal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang mengimplementasikan metode agar menguraikan temuannya menge-
nai kinerja auditor di Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan. Penelitian deskriptif berupaya
agar memberikan deskripsi, penjelasan, dan verifikasi terhadap fenomena yang diteliti
(Priadana, S. & Denok, 2021:47). Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
mengimplementasikan banyak angka dalam proses pelaksanaan penelitiannya, mulai dari
pengumpulan dan interpretasi data hingga menghasilkan hasil dan menarik kesimpulan
(Machali, 2021:45)..

HASIL
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KINERJA AUDITOR INTERNAL 136 15 25 20.35 2.189
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

INDEPENDENSI 136 10 20 16.90 2.180
PENGALAMAN AUDIT 136 12 20 16.21 2.023
PROFESIONALISME 136 35 53 44.36 3.585
KOMPETENSI 136 23 35 28.74 2.358
Valid N (listwise) 136

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS Ver.22, 2024

Berdasarkan tabel 1 data uji statistik deskriptif yang sudah diproses menguraikan:

1)

2)

3)

4)

Kinerja Auditor Internal

Hasil uji statistik deskriptif diatas menguraikan bahwasanya variabel Kinerja Auditor
Internal dengan 136 responden mempunyai nilai minimum 15 dan nilai maksimum
25, dengan nilai rata-rata 30,35 dan standar deviasi 2,189. Sehingga mampu ditetap-
kan sebagai data deskriptif pada Kinerja Auditor Internal baik karena nilai rata-rata

(mean) > standar deviasi.

Independensi

Hasil uji statistik deskriptif diatas menguraikan bahwasanya variabel Independensi
dengan 136 responden mempunyai nilai minimum 10 dan nilai maksimum 20, dengan
nilai rata-rata 16,90 dan standar deviasi 2,180. Sehingga mampu ditetapkan sebagai
data deskriptif pada Independensi baik dikarenakan nilai rata-rata (mean) > standar

deviasi.

Pengalaman Audit

Hasil uji statistik deskriptif diatas menguraikan bahwasanya variabel Pengalaman
Audit dengan 136 responden mempunyai nilai minimum 35 dan nilai maksimum 43,
dengan nilai rata-rata 16,21 dan standar deviasi 2,023. Sehingga mampu ditetapkan
sebagai data deskriptif pada Pengalaman Audit baik karena nilai rata-rata (mean) >

standar deviasi.

Profesionalisme
Hasil uji statistik deskriptif diatas menguraikan bahwasanya variabel Profesionalisme
dengan 136 responden mempunyai nilai minimum 35 dan nilai maksimum 53, dengan

nilai rata-rata 44,36 dan standar deviasi 3,585. Sehingga mampu ditetapkan sebagai
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data deskriptif pada Profesionalisme baik karena nilai rata-rata (mean) > standar
deviasi.
5) Kompetensi
Hasil uji statistik deskriptif diatas menguraikan bahwasanya variabel Kompetensi
dengan 13 responden mempunyai nilai minimum 23 dan nilai maksimum 35, dengan
nilai rata-rata 28,74 dan standar deviasi 2,358. Sehingga mampu ditetapkan sebagai
data deskriptif pada Kompetensi baik karena nilai rata-rata (mean) > standar deviasi.
Uji Validitas
Dalam penelitian ini dengan mengimplementasikan aplikasi SPPS versi 22. Hasil uji
validitas menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel X1, X2, X3, X4 dan Y
dinayatakan variabel. Dikarenakan bahwa nilai r hitung > r tabel. Dengan pernyataan bahwa r
tabel pada penelitian ini sebesar 0,1684 dipeoleh dari perhitungan nilai df dengan alpha 5%,
dan jumlah N sebanyak 136 responden.
Uji Reabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Nilai r hitung Keterangan
Kinerja Auditor Internal 0,729 Reliabel
Independensi (X1) 0,788 Reliabel
Pengalaman Audit (X2) 0,741 Reliabel
Profesionalisme (X3) 0,709 Reliabel
Kompetensi (X4) 0,771 Reliabel

Sumber:data primer yang diolah SPSS Ver.22, 2024

Berdasarkan hasil data yang diberikan di atas, disimpulkan bahwasanya seluruh varia-
bel dalam penelitian ini mampu dikatakan reliabel dikarenakan nilai koefesien dari cronbach
alpha lebih besar dari 0,70. Maka dari itu mampu disimpulkan bahwasanya item pernyataan
dinyatakan reliabel sehingga kuesioner tersebut mampu diaplikasikan sebagai instrumen

penelitian.

Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 136
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.46566755
Most Extreme Differences Absolute 053
Positive .053
Negative -.040
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel uji normalitas diatas, maka model regresi tersebut dinyatakan berdistribusi
normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas 0,05 yaitu bernilai 0,200 sehingga lebih
besar dari 0,05.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 INDEPENDENSI 797 1.254
PENGALAMAN AUDIT 273 3.670
PROFESIONALISME 661 1512
KOMPETENSI 236 4.240
a. Dependent Variable: KINERJA AUDITOR
INTERNAL

Sumber:data primer yang diolah SPSS Ver.22, 2024

Berdasarkan hasil data yang diberikan di atas, menguraikan bahwasanya nilai tole-
rance dari keempat variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang dari 10. Sehingga
mampu dijelaskan bahwasanya seluruh variabel independen pada penelitian ini tidak ditemu-

kan gejala multikolinieritas atau korelasi antar variabel bebas.
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA AUDITOR NTERNAL
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Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS Ver.22, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas grafik scatterplot diatas dapat dilihat, bahwa-
sanya titik-titik menyebar pada pola tidak beraturan atau titik-titik tidak membentuk pola dan
titik-titik tersebut menyebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga
pada pengujian penelitian ini mampu diuraikan bahwasanya model regresi tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.955 2.028 -471 638
INDEPENDENSI -.034 .067 -.034 -505 .614
PENGALAMAN AUDIT .288 123 266 2.335 .021
PROFESIONALISME .288 .045 472  6.442 .000
KOMPETENSI .145 114 156 1.272 .206
JENIS KELAMIN -.017 271 -.004 -.064 .949
UMUR -.038 144 -016 -263 .793
PENDIDIKAN TERAKHIR .182 .358 .031 509 611

a. Dependent Variable: KINERJA AUDITOR INTERNAL
Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS Ver.22, 2024

Hasil analisis regresi didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =-0,955 -0,034X1 + 0,288X2 + 0,288X3 + 0,145X4 -0,017 -0,038 + 0,182 + ¢
1) Nilai konstanta sebesar -0,955 hal ini menguraikan jika tidak adanya variabel Inde-
pendensi, Pengalaman Audit, Profesionalisme, dan Kompetensi sehingga nilai Kinerja

Auditor Internal sebesar -0,955.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Nilai Koefesien regresi agar variabel Independensi (X1) sebesar -0,034 artinya
variabel Independensi menurun, maka akan menyebabkan penurunan Kinerja Auditor

Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan sebesar -0,034.

Nilai Koefesien regresi agar variabel Pengalaman Audit (X2) sebesar 0,288 artinya
variabel Pengalaman Audit meningkat, maka akan menyebabkan peningkatan Kinerja

Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan sebesar 0,288.

Nilai Koefesien regresi agar variabel Profesionalisme (X3) sebesar 0,288 artinya
variabel Profesionalisme meningkat, maka akan menyebabkan peningkatan Kinerja

Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan sebesar 0,288.

Nilai Koefesien regresi agar variabel Kompetensi (X4) sebesar 0,145 artinya variabel
Kompetensi meningkat, maka akan menyebabkan peningkatan Kinerja Auditor

Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan sebesar 0,145.

Nilai Koefisien regresi agar variabel kontrol jenis kelamin -0,017 artinya variabel
jenis kelamin menurun, maka akan menyebabkan penurunan Kinerja Auditor Internal

pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan sebesar -0,017.

Nilai Koefisien regresi agar variabel kontrol umur -0,038 artinya variabel umur menu-
run, maka akan menyebabkan penurunan Kinerja Auditor Internal pada Kantor Ins-

pektorat Eks Karesidenan Pekalongan sebesar -0,038.

Nilai koefisien regresi agar variabel kontrol pendidikan terakhir 0,182 artinya variabel
pendidikan meningkat, maka akan menyebabkan peningkatan Kinerja Auditor

Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan sebesar 0,182.

Uji Hipotesis

Uji F

Tabel 7. Hasil Uji Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 357.386 7 51.055 22.584 .000°
Residual 289.371 128 2.261
Total 646.757 135
a. Dependent Variable: KINERJA AUDITOR
INTERNAL
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b. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN TERAKHIR,
KOMPETENSI, JENIS KELAMIN, UMUR,
INDEPENDENSI, PROFESIONALISME,
PENGALAMAN AUDIT

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS Ver.22, 2024

Menurut tabel 6, menguraikan bahwasanya nilai F hitung sebesar 22.584 > F tabel
sebesar 2.440 dengan nilai sig. 0,000. Karena nilai sig jauh lebih kecil dari 0,05 dan nilai F
hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis mampu diterima dan regresi mampu diaplika-
sikan agar menduga Kinerja Auditor Internal atau mampu dikatakan bahwasanya variabel
Independensi, Pengalaman Audit, Profesionalisme, Kompetensi, Jenis Kelamin, Umur, dan
Pendidikan Terakhir secara layak terhadap variabel Kinerja Auditor Internal.

Uji T
Tabel 8. Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.955 2.028 -471 638
INDEPENDENSI -.034 .067 -034 -505 .614
PENGALAMAN AUDIT .288 123 266 2335 .021
PROFESIONALISME .288 .045 472 6.442  .000
KOMPETENSI .145 114 156 1.272 206
JENIS KELAMIN -.017 271 -004 -064 .949
UMUR -.038 144 -.016 -.263 .793
PENDIDIKAN TERAKHIR .182 .358 .031 509 611

a. Dependent Variable: KINERJA AUDITOR INTERNAL
Sumber: data sekunder yang diolah dengan SPSS Ver.22, 2024

Hasil uji T berdasarkan diatas mampu dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1) Variabel Independensi menghasilkan nilai koefesien yang negatif yaitu -0,034. Nilai t
hitung sebesar -0,505 < 1,977 dan nilai signifikansi 0,614 > 0,025 yang berarti bahwa-
sannya nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, jadi variabel Independensi berpengaruh
negatif terhadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan
Pekalongan dan mampu dijelaskan hipotesis ditolak.

2) Variabel Pengalaman Audit menghasilkan nilai koefesien yang positif yaitu 0,288.
Nilai t hitung sebesar 2.335 > 1,977 dan nilai signifikansi 0,021 > 0,025 yang berarti
bahwasanya nilai t hitung lebih besar dari t tabel, jadi variabel Pengalaman Audit
berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks
Karesidenan Pekalongan dan mampu dijelaskan hipotesis diterima.

3) Variabel Profesionalisme menghasilkan nilai koefesien yang positif yaitu 0,288. Nilai
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t hitung sebesar 6.442 > 1,977 dan nilai signifikansi 0,000> 0,025 yang berarti bahwa-
sannya nilai t hitung lebih besar dari t tabel, jadi variabel Profesionalisme berpenga-
ruh positif terhadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks Kareside-
nan Pekalongan dan mampu dijelaskan hipotesis diterima.

4) Variabel Kompetensi menghasilkan nilai koefesien yang positif yaitu 0,145. Nilai t
hitung sebesar 1.272 < 1,977 dan nilai signifikansi 0,206 > 0,025 yang berarti bahwa-
sanya nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, jadi variabel Kompetensi berpengaruh
negatif terhadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan
Pekalongan dan mampu dijelaskan hipotesis ditolak.

5) Variabel kontrol Jenis Kelamin menghasilkan nilai koefesien yang negatif yaitu -
0,017. Nilai t hitung sebesar -0,064 < 1,977 dan nilai signifikansi 0,949 > 0,025 yang
berarti bahwasanya nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, jadi variabel kontrol Jenis
Kelamin tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat
Eks Karesidenan Pekalongan.

6) Variabel kontrol Umur menghasilkan nilai koefesien yang negatif yaitu -0,038 Nilai t
hitung sebesar -0,263 < 1,977 dan nilai signifikansi 0,793 > 0,025 yang berarti bahwa-
sanya nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, jadi variabel kontrol Umur tidak berpe-
ngaruh terhadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat Eks Karesidenan
Pekalongan.

7) Variabel Pendidikan Terakhir menghasilkan nilai koefesien yang positif yaitu 0,182.
Nilai t hitung sebesar 0,509 < 1,977 dan nilai signifikansi 0,0182 > 0,025 yang diarti-
kan bahwasanya nilai t hitung lebih besar dari t tabel, jadi variabel kontrol pendidikan
terakhir tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Internal pada Kantor Inspektorat

Eks Karesidenan Pekalongan.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 7438 553 .528 1.504
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN TERAKHIR, KOMPETENSI,
JENIS KELAMIN, UMUR, INDEPENDENSI, PROFESIONALISME,
PENGALAMAN AUDIT
b. Dependent Variable: KINERJA AUDITOR INTERNAL

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS Ver.22, 2024
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Hasil pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya nilai Adjusted R
Square sebesar 0,528 atau 52,8% yang berarti pengaruh kontribusi Independensi, Pengalaman
Audit, Profesionalisme, dan Kompetensi terhadap variabel Kinerja Auditor Internal. Variabel
lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini yaitu sisa dari pengujian diatas sebesar 47,2%

yang berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Internal.

PEMBAHASAN
Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor Internal

Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya pada
pengujian kuesioner dalam variabel Independensi dikatakan valid dengan ketentuan r hitung
> r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,729 > 0,70, maka kuesioner dijelaskan reliabel. Variabel
Independensi memiliki nilai t hitung yang negatif yaitu sebesar -0,505 dan signifikan 0,614 >

0,025 maka Independensi berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor Internal.

Implikasi dari temuan ini dalam teori atribusi yang mengungkapkan seorang individu
menilai dan membuktikan pemicu dari perilaku dan peristiwa. Auditor yang independen cen-
derung tidak terpengaruh oleh tekanan eksternal atau kepentingan pihak lain dalam melaksa-
nakan tugasnya. Dari perspektif teori atribusi, auditor yang sangat independen mungkin
mengatributkan kinerja mereka yang baik kepada kemampuan dan keputusan internal mereka
sendiri, karena mereka merasa tidak dipengaruhi oleh pemicu eksternal. Hal ini mampu mem-
perbaiki kepercayaan diri dan keyakinan auditor terhadap kualitas pekerjaannya (Iriansyah,
Usman, & Duriani, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat independensi terhadap kinerja auditor internal di
Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan cenderung masih rendah. Penting bagi
organisasi agar menilai kembali keseimbangan antara tingkat independensi dan dukungan
yang diberikan. Meskipun independensi adalah aspek penting dalam menjaga objektivitas dan
jujur auditor, terlalu banyak independensi tanpa dukungan yang memadai mampu mengarah
pada isolasi dan pengurangan efektivitas kerja. Organisasi perlu memastikan bahwasanya
auditor internal tetap memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan namun juga
menmampukan dukungan yang diperlukan dari manajemen dan tim kerja agar mencegah

dampak negatif dari isolasi.
Hasil penelitian ini setara penelitian yang dilaksanakan Dita Nurul Aurani dan Nita
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Erika Ariani (2022) dalam penelitiannya indenpendensi berpengaruh negatif dan terhadap
Kinerja Auditor Internal. Sedangan penelitian yang dilaksanakan oleh Nurlaila Hasmi dan
Sarina (2023) independensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja

Auditor pada Kantor Inspektorat Kabupaten Maros.

Independensi berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor, hal tersebut mampu
disebabkan dari beberapa pemicu, seperti; sifat atau watak kepribadian pengetahuan dan kea-
hlian. Seorang auditor internal yang independensi tentunya mampu mengidentifikasi masalah.
Independensi harus mengevaluasikan sifat bebas atau tidak terikat dengan kepentingan orang

lain.

Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kinerja Auditor Internal

Dari pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya pada pengujian
kuesioner pada variabel Independensi dikatakan valid dengan ketentuan r hitung > r tabel.
Nilai Reliabilitas sebesar 0,788 > 0,70, maka kuesioner penelitian ini dijelaskan reliabel.
Variabel Pengalam Audit memmpunyai nilai t hitung yang positif yaitu sebesar 2.335 dan
signifikan 0,021 < 0,025 maka Pengalaman Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja

Auditor Internal.

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2011, khususnya dalam Standar
Umum Pertama PSA No. 4, jika seseorang memiliki keahlian tinggi di bidang lain, namun
tidak melaksanakan tugas sesuai standar auditing maka auditor dinyatakan tidak memiliki

pendidikan dan pengalaman dibidang audit.

Dari teori atribusi dalam penelitian (Iriansyah, Usman, & Duriani, 2020), pengalaman
audit sangat mempengaruhi kepribadian dalam memecahkan masalah dan menciptakan

Kinerja Auditor Internal yang tinggi pada Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan.

Pengalaman audit terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
auditor internal. Auditor yang memiliki pengalaman lebih banyak cenderung mempunyai
tingkat kinerja tinggi . Sehingga, organisasi perlu mendukung setiap kesempatan bagi auditor
agar mampu terlibat dalam berbagai jenis audit dan kasus yang beragam. Peningkatan
pengalaman ini mampu dicapai melalui rotasi pekerjaan, pelatihan intensif diberbagai area
audit, atau partisipasi dalam proyek-proyek audit yang lebih kompleks. Pengalaman yang

luas mampu memperkaya keterampilan auditor, memperbaiki pemahaman mereka tentang
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berbagai skenario audit, dan memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan
yang kompleks.

Dari penelitian ini hasil pengujiannya setara penelitian Michael Tumundo dan Jullie J.
Sondakh (2019) bahwasanyasannya pengalaman audit berpengaruh secara positif terhadap

Kinerja Auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Utara.

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor Internal

Dari pengujian diatas yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya pada pengu-
jian kuesioner dalam variabel Profesionalisme dikatakan valid dengan ketentuan r hitung > r
tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,741 > 0,70, maka kuesioner tersebut dijelaskan reliabel.
Variabel Pengalam Audit memiliki nilai t hitung yang positif yaitu sebesar 6.442 dan
signifikan 0,000 < 0,025 maka Profesionalisme berpengaruh positif terhadap KinerjaAuditor

Internal.

Auditor dengan sikap profesional akan mampu melaksanakan kewajibannya tanpa
melanggar Standar Operasional Prosedur (SOP). Orang yang profesional mampu bertanggu-
ngjawab dan dipercaya pada saat melaksanakan pemeriksaan, sehingga pekerjaan mampu
berjalan secara optimal dan menghasilkan hasil yang diharapkan (Dita Nurul Aurani dan Nita
Erika Ariani 2022).

Profesionalisme, yang mencakup aspek-aspek seperti komitmen terhadap standar
etika, jujur, keahlian teknis, dan tanggung jawab, berkontribusi langsung pada kemampuan
auditor agar mampu melaksanakan tugas dengan kualitas tinggi. Auditor yang mempunyai
tingkat profesionalisme yang tinggi cenderung mengungkapkan tingkat kompetensi dan
keterampilan tinggi pada saat melaksanakan audit, sehingga hasil kerja mereka lebih akurat

dan mampu diandalkan.

Teori atribusi mendukung pandangan bahwasanya profesionalisme memfasilitasi
penilaian yang lebih baik terhadap penyebab hasil kerja dan mendorong upaya yang konsisten
agar mencapai dan mempertahankan standar kerja yang tinggi. Dengan kata lain, melalui
atribusi internal yang kuat, auditor yang profesional lebih mungkin agar menghadapi
tantangan secara konstruktif dan melaksanakan perbaikan berkelanjutan dalam praktik

mereka, yang akhirnya berdampak positif pada keseluruhan kinerja audit.
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Hasil peelitian ini setara penelitian yang dilaksanakan oleh Sherin Ultasia, dan Desy
Putri Andini (2022), Erliska Fajriyanti (2023), dan Aris Dwiyanto dan Yanti Rufaedah

(2020), yang menguraikan profesionalisme berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Internal.

Meskipun menmampukan hasil yang baik, para auditor pada Kantor Inspektorat Eks
Karesidenan Pekalongan wajib memperbaiki sikap profesionalisme, karena sudah semestinya
seorang auditor menghargai, membantu dan mempunyai hubungan yang baik sesama profesi,
menaati peraturan kantor setempat.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Auditor Internal

Dari pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya pada pengujian
kuesioner dalam variabel Komptensi dikatakan valid dengan ketentuan r hitung > r tabel.
Nilai Reliabilitas sebesar 0,709 > 0,70, maka kuesioner tersebut diuraikan reliabel. Variabel
Independensi memiliki nilai t hitung yang positif yaitu sebesar 1,272 dan signifikan 0,206 >
0,025 maka Kompetensi berpengaruh negatif terhadap KinerjaAuditor Internal.

Sherin Ultasia, dan Desy Putri Andini (2022) dalam penelitiannya menyatakan
bahwasanya keahlian merupakan salah satu pemicu dari penyebab tidak signifikan pada
pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor. Kompetensi atau keahlian auditor adalah
kemampuan auditor agar memeriksa dan mengungkapkan kesalahan terhadap data yang
diberikan oleh suatu instansi, dari mulai laporan keuangan sampai bukti-bukti yang
mendukung. Keahlian atau kompetensi tinggi seorang auditor akan mampu menciptakan
kinerja yang baik, seperti melaksanakan tugasnya dengan teliti antara laporan tertulis dan
kondisi sebenarnya, misalnya dalam memeriksa sistem irigasi. Dalam penelitian ini, auditor
hanya mampu mengidentifikasi kesalahan dalam laporan auditee, hal tersebut membuat
kinerja auditor kurang optimal. Namun, penelitian ini juga bertentangan dengan teori tata
kelola suatu entitas, menguraikan bahwasanya auditor mampu menghasilkan tata kelola yang

efektif, maka auditor wajib mempunyai keahlian atau kompetensi tinggi.

Kompetensi merupakan salah satu pemicu penting, tetapi Kinerja auditor internal juga
dipengaruhi oleh berbagai elemen lain seperti kondisi lingkungan kerja, dukungan
manajemen, dan interaksi tim. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja mungkin tidak terlihat
signifikan jika pemicu-pemicu lain tidak mendukung atau jika kompetensi tidak

diimplementasikan dengan cara yang efektif.
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Howieson (2003) meyakini bahwasanya perlu agar memperluas keterampilan dan
kompetensi. Keterampilan pemecahan masalah, analisis komunikasi, dan hubungan
pelanggan dianggap penting agar pengembangan profesional. Pelatihan tentang kode etik
diperlukan agar audit mampu memastikan tindakan yang tepat ketika menghadapi

pertentangan (Astutie, 2012).

Hal ini mengindikasikan bahwasanya sementara peningkatan kompetensi mungkin
berpotensi memperbaiki kinerja, efeknya mungkin tidak selalu langsung atau terlihat dalam
semua konteks. Pengalaman, independensi, dan dukungan dari manajemen agar secara efektif
memperbaiki kinerja auditor, merupakan pemicu agar suatu organisasi memperhatikan

keahlian atau kompetensi yang dimiliki auditor.

Hasil penelitian ini setara dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sherin Ultasia,
dan Desy Putri Andini (2022) yang mengungkapkan bahwasanya kompetensi tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Audit pada Inspektorat Kabupaten Jombang.

Dari penelitian ini Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Internal,
dikarenakan pada faktanya saat penelitian ini dilakukan bahwasanya pegawai Inspektorat
Daerah yang menjabat Auditor Internal bukan hanya dari jurusan Ekonomi seperti
Manajemen dan Akuntansi, melainkan ada dari jurusan lain, seperti; teknik, farmasi, hukum,
dan lain-lain. Hal tersebut dibuktikan bahwasanya Kompetensi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Auditor Internal.

Pengaruh Variabel Kontrol Terhadap Kinerja Auditor Intenal

Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya variabel
kontrol jenis kelamin memiliki nilai t hitung yang negatif yaitu sebesar -0,064 dan nilai
signifikan 0,949 > 0,025 maka variabel kontrol jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap

Kinerja Auditor Internal.

Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya variabel
kontrol Umur memiliki nilai t hitung yang negatif yaitu sebesar -0,263 dan nilai signifikan
0,793 > 0,025 maka variabel kontrol umur tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

Internal.

Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya variabel
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kontrol pendidikan terakhir memiliki nilai t hitung yang positif yaitu sebesar 0,509 dan nilai
signifikan 0,611 > 0,025 maka variabel kontrol pendidikan terakhir tidak berpengaruh

terhadap Kinerja Auditor Internal.

Hasil pengujian yang telah dilaksanakan menguraikan bahwasanya variabel kontrol
yang berupa jenis kelamin, pendidikan, dan umur tidak berpengaruh terhadap Kinerja auditor
internal. Jenis kelamin laki-laki atau perempuan tidak mampu mempengeruhi profesionalisme
ataupun kompetensi. Dengan tingkat pendidikan Diploma, S1, S2, dan S3 tidak mampu
mempengaruhi kinerja audit internal. Dan dengan umur 20 tahun sampai dengan 50 tahun
keatas juga tidak mampu mempengaruhi Kinerja audit internal. Dikarenakan jenis kelamin,
umur dan pendidikan terakhir tidak menjamin kinerja seseorang baik, melainkan mampu
dilihat dari sifat atau karakter auditor internalnya sendiri. Sesuai dengan teori atribusi pada

penelitian ini mengenai sifat atau karakter seseorang, dan kebiasaan dari kondisi lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari berbagai uji dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpul-
kan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Internal pada kantor
Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan. Pengalaman Audit berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap Kinerja Auditor Internal pada kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan.
Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor Internal pada
kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan. Kompetensi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Auditor Internal pada kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan. Variabel
kontrol yaitu jenis kelamin, pendidikan, dan umur tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Auditor Internal pada kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pekalongan.
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